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MOTTO

“Jika kamu berbuat baik, maka sejatinya kamu berbuat baik untuk dirimu
sendiri. Dan jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) sejatinya

juga untuk dirimu sendiri yakinkan dengan usaha insyaallah akan sampai”

PERSEMBAHAN

Saya persembahkan skripsi ini untuk diri saya yang sudah kuat sampai dititik
ini, kepada bapak, ibu dan adik saya yang telah mendukung dan mendoakan

disetiap perjalanan hidup saya.



ABSTRAK

Ari Widianto Sejarah dan Perkembangan Makanan Nasi Jagung Sedudo Khas
Sawahan di Kabupaten Nganjuk, Skripsi, Pendidikan Sejarah, FKIP UN PGRI
Kediri, 2023.

Kata Kunci: Perkembangan, Nasi Jagung , Kabupaten Nganjuk

Indonesia merupakan Negara yang kaya akan kuliner tradisonal. Banyak
sekali makanan tradisional yang memiliki ciri khas masing — masing di setiap
daerah. Salah satunya yaitu nasi jagung sebagai salah satu makanan tradisional khas
Nganjuk yang dapat ditemui pada daerah Sedudo Kecamatan Sawahan.

Ditinjau dari fokus penelitian maka, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui sejarah Nasi Jagung Sedudo khas Sawahan di Kabupaten Nganjuk dan
perkembangannya. Metode penelitian yang digunaan adalah metode penelitian
sejarah dengan pendekatan kualitatif. Metode penilitian sejarah memiliki tahapan
heuritik, kritik, interpretasi, dan historiografi. Sumber data penelitian ini diperoleh
dari observasi, studi pustaka, wawancara dan dokumentasi.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa nasi jagung merupakan
makanan khas majapahit yang dialkulturasi oleh banyak daerah yang menjadi
bawahannya dan dalam perjalanan waktunya perbedaan komposisi lauk menjadi
berbeda setiap daerah dan setiap daerah memiliki ciri khasnya masing masing.
Perkembangan nasi jagung pada masa 2000-an sampai sekarang ini, nasi jagung
menjadi makanan sampingan yang digunakan warga menjadi makanan kedua
setalah nasi (makanan pokok). Pada masa sekarang ini nasi jagung menjadi langka
dikarenakan harga bahan bakunya yang relatif mahal dibandingkan dengan bahan
makanan pokok.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara kepulauan yang memiliki berbagai ekosistem
sangat cocok bila bahan pokok penduduknya beragam. Penyediaan bahan pangan
sesuai potensi daerah masing masing akan sangat memudahkan masyarakat karena
masyarakat dapat mencukupi kebutuhan pangan dengan apa yang tersedia
didaerahnya (Nurhayati,et.al, 2012:3). Ada keterkaitan antara sumber perolehan
bahan makanan, rempah-rempah, tata cara penyajian, tradisi pembuatan atau
memasak, penggunaan bumbu, kandungan gizi setiap olahan makanan dan lain-
lain dalam suatu kebudayaan.

Hampir seluruh kepulauan di Indonesia memiliki tradisi dan ciri khas
makanan tersendiri di setiap daerah dengan cita rasa yang berbeda. Sebagian dari
kuliner Indonesia sudah banyak yang dikenal dan masih banyak juga yang belum
terkuak, serta masih menyimpan misteri kenikmatan dari kandungan kuliner
Indonesia. Pangan merupakan kebutuhan pokok manusia, sebagian besar
masyarakat indonesia mengkonsumsi beras untuk kebutuhan makan sehari-hari
dan makanan pokok tidak harus bergantung pada beras, masih banyak bahan
makanan pokok halal yang bisa dimanfaatkan sehinggga perlu ada program untuk
penanganan ketahanan pangan dan diversifikasi pangan. Ketahanan pangan sangat
penting dalam membentuk manusia Indonesia yang berkualitas, Mandiri, dan

sejahtera melalui perwujudan ketersediaan pangan yang cukup, aman, bermutu,



Bergizi dan beragam serta merata diseluruh wilayah dan terjangkau oleh daya beli
masyarakat (Departemen Pertanian, 2004:34).

Kuliner Indonesia merupakan pencerminan beragam budaya dan tradisi
yang berasal dari kepulauan Nusantara yang terdiri dari sekitar 6.000 pulau dan
memegang peran penting dalam budaya nasional Indonesia secara umum sebagai
salah satu warisan leluhur. Ada keterkaitan antara sumber perolehan bahan
makanan, rempah-rempah, tata cara penyajian, tradisi pembuatan atau
memasak,penggunaan bumbu, kandungan gizi setiap olahan makanan dan lain-
lain dalam suatu kebudayaan. Hampir semua kepulauan di Indonesia mempunyai
tradisi dan ciri khas kuliner tersendiri pada setiap cita rasa yang berbeda. Sebagian
dari kuliner Indonesia sudah banyak yang dikenal dan masih banyak juga yang
belum terkuak, dan masih menyimpan misteri kenikmatan dari kandungan kuliner
Indonesia.

Kuliner tradisional Indonesia merupakan salah satu kekayaan budaya yang
harus digali kembali sebagai salah satu aset budaya melalui revitalisasi dan
proses-proses transformasi. Hal ini perlu dilakukan untuk mengimbangi serbuan
kuliner asing dan model franchise kuliner sebagai dampak pasar bebas dan
globalisasi. Pada era globalisasi seperti sekarang ini, makanan tradisional semakin
tidak populer dan kalah oleh pengaruh makanan luar yang berasal dari negara lain.

Di Indonesia, masih banyak masyarakat lokal justru kurang mengenal dan
menyukai makanan tradisional khas Indonesia, mereka lebih menyukai pengaruh
dari makanan luar seperti Chinese Food, Japanese Food, Western Food,

khususnya Fast Food dan Junk Food, terutama pada anak-anak muda yang hanya



menikmati dan mengikuti tren masa kini dengan menganggap masakan Indonesia
kuno dan lebih memilih pengaruh kuliner luar yang dianggap modern. Kurangnya
pengenalan dan apresiasi terhadap tradisi dan sejarah kebudayaan kuliner
Nusantara juga menjadi faktor utama. Berkembangnya informasi dan minat
masyarakat, serta perubahan gaya hidup masyarakat modern yang konsumtif dan
selektif menuntut akan tersedianya fasilitas baru, inovatif dan memenuhi standar.
Terlebih ciri khas masyarakat perkotaan Indonesia yang suka mencoba hal dan
pengalaman baru, termasuk dalam bidang kuliner.

Berdasarkan survei Skyscanner terhadap 1.000 traveler di tahun 2013,
47% wisatawan lebih memilih berwisata kuliner dengan mencicipi aneka makanan
lokal. Penikmat kuliner berasal dari berbagai kalangan dan tidak membeda-
bedakan status sosial. Presentase tersebut membuktikan kuliner menjadi
pertimbangan para wisatawan untuk mengunjungi sebuah tempat. Kemampuan
SDM lokal dan tenaga ahli masih kurang berbekal ilmu dan pengetahuan sehingga
belum dapat mengimbangi perkembangan industri kuliner luar di Indonesia yang
terus meningkat. Kompetisi para pedagang lokal dan produsen kuliner tradisional
semakin menurun sehingga tak banyak dari mereka yang bertahan lama dan
bertumbuh pesat karena tidak mampu bersaing, terutama dari serbuan perusahaan
asing yang hadir di Indonesia. Ada anggapan bahwa kurang populernya kuliner
tradisional Indonesia disebabkan terlalu banyak varian dan cara masak yang
terlalu lama, proses pembuatan produk makanan yang rumit dan menyita waktu,
serta daya simpan yang tidak bertahan lama. Di sisi lain, sebagian besar

wisatawan asing yang berkunjung ke Indonesia sangat tertarik dengan kebudayaan



lokal Indonesia, khususnya dari segi kuliner yang membuat para wisatawan asing
merindukan kenikmatannya dan mereka bahkan berkeinginan untuk mempelajari
sejarah dan tradisi kebudayaan kuliner Indonesia.

Sebagai salah satu daya tarik pariwisata dan salah satu sub-sektor ekonomi
kreatif, kuliner memiliki peranan penting dalam promosi pariwisata Indonesia dan
kebudayaan Nusantara. Beberapa kuliner khas Indonesia sudah mulai terkenal
hingga mancanegara. Hal ini merupakan peluang Indonesia untuk
mempromosikan dan meningkatkan citra Indonesia khususnya bidang pariwisata
dan gastronomi. Selain itu, Indonesia juga disebut sebagai salah satu surga kuliner
di dunia didukung dengan letak Kepulauan Nusantara yang subur dalam
menghasilkan sumber daya alam sebagai bahan pangan yang berkualitas. Namun,
lemahnya branding dan promosi kuliner Nusantara sebagai produk wisata
membuat kuliner Nusantara kurang dihargai dan berkembang.

Menurut Erfin Roesfian (2020) sebagai perwakilan dari Pusat Kajian dan
Pengembangan Seni Kuliner Indonesia, daya dukung dari seluruh pelaku yang
bergerak di bidang pariwisata sangat dibutuhkan sehingga seni kuliner Indonesia
memiliki kekuatan agar dapat bersaing di dunia Internasional. la pun
menyampaikan bahwa makanan dan minuman heritage Nusantara dirasa masih
kurang memiliki daya saing dengan makanan negara lain. Diperlukan
terbentuknya citra atau ikon “Wisata Kuliner” yang diiringi dengan inovasi
kreativitas terhadap kuliner Nusantara agar semakin maju dan berkembang sesuai
dengan tuntutan persaingan di dunia gastronomi yang akan menarik wisatawan

lokal maupun internasional. Tujuannya menjadi pusat pengembangan kreatifitas



dan inovasi para profesional di bidang kuliner Indonesia dan juga diharapkan
sebagai pusat pemecahan masalah yang terjadi dalam pengembangan seni kuliner
Indonesia.

Diharapkan dapat menjadi pendukung program pemerintah di tingkat
daerah sampai pusat dalam pengembangan pariwisata khususnya wisata kuliner
sebagai upaya melestarikan warisan leluhur yang tidak lagi dapat diakui oleh
negara lain. Sudah semestinya harus ada usaha untuk mempopulerkannya
kembali, baik oleh pemerintah, pelaku usaha maupun masyarakat luas.
Masyarakat lokal masih kurang peka dan menyadari terhadap perkembangan
kuliner yang ada di Indonesia, khususnya dalam bidang parisiwata kebudayaan
dan ekonomi.

Banyak rumah makan atau restoran yang menyediakan berbagai jenis
kuliner Indonesia, namun hanya sebatas dalam kepentingan komersial dengan
fasilitas yang kurang terstruktur dan lengkap dalam meningkatkan apresiasi dan
wawasan terhadap kebudayaan seni kuliner yang tersebar di berbagai wilayah di
Indonesia. Masyarakat (khususnya remaja dan anak-anak) membutuhkan suatu
wadah dalam menyalurkan minat, bakat dan hobi dalam melakukan aktivitas yang
berhubungan dengan gastronomi, khususnya kuliner Nusantara.

Salah satu kuliner nusantara yang perlu dikembangkan yang memiliki nilai
ekonimis tinggi dan mudah dikembangkan yaitu jagung yang dapat diolah
menjadi nasi jagung. Nasi jagung, selain memiliki nilai ekonomis tinggi dan
mudah dikembangkan juga memiliki warisan budaya. Jagung merupakan tanaman

palawija yang berumur pendek sehingga cepat mendatangkan hasil, dibandingkan



dengan beras kadar berbagai zat gizi di dalam jagung pada umumnya sedikit lebih
tinggi namun demikian pengolahan dan lebih sulit daripada beras (Junaidi.J,
2014:76). Pembuatan nasi jagung memerlukan proses yang lama karena
pembuatan nasi jagung bertahap tentunya menjadi faktor penghambat utama
sehingga malas untuk memasak nasi jagung, karena hal tersebut timbul pemikiran
untuk memformulasikan nasi jagung yang cepat masak dengan tujuan untuk
mempercepat waktu pemasakan (Riandani, M. 2013 :23). Berdasarkan penelitan
Riandani, M. (2013) dalam pembuatan nasi jagung melalui tahap perendaman
menggunakan larutan yang berbeda yaitu Na Sitrat, hasil uji terbaik berdasarkan
penggunaan Na Sitrat 1% yang menghasilkan waktu pemasakan cepat,
penyerapan air dan pengembangan volume. Hal ini disebabkan karena sifat Na
Sitrat yang dapat mengganggu dan menguraikan struktur protein dan
mempercepat waktu pemasakan (Hartono, 2004:10).

Nasi jagung merupakan salah satu olahan yang sudah banyak dikenal
masyarakat dan baik dikonsumsi oleh penderita diabetes melitus, karena penderita
diabetes melitus tidak diperkenankan mengkonsumsi nasi yang berasal dari beras
dalam jumlah banyak disebabkan nasi yang berasal dari beras indeks glikemik
sedikit lebih tinggi (Ahmad, 2009:32).

Sawahan sebagai kecamatan yang menjadi daya tarik wisatawan di
Kabupaten Nganjuk dalam perkembangannya kecamatan sawahan merubah hal
warisan budaya setempat sebagai sarana pariwisata sebagai contoh nasi jagung
dalam perkembangannya nasi jagung hanyalah makanan pokok kedua setelah nasi

beras padi karena pada zaman dahulu orang didaerah pegunungan selalu



bergantung pada sumber mata air yang berada di gunung jika sumber mengering
maka sistem pertanian juga berubah dari Padi menjadi Jagung dan juga karena
pengaruh dari budaya majapahit orang dari daerah sekitar mulai membuat varian
nasi jagung yang dalam perkembangannya dikenal dengan Nasi Jgung Khas
Sedudo.

Menurut Wikan Sasmita (2018:2) kata Sedudo berasal dari kata “Se” dan
“Dudo”. “Se” berarti satu, “Dudo” berarti orang yang sudah tidak mempunyai istri
atau sengaja tidak beristri. Menurut kepercayaan penduduk Sang Dudo tersebut
ialah orang yang membuka (Cikal Bakal) Desa Ngliman yang setiap hari digunakan
sebagai tempat mandi Sang Dudo, maka tempat itu kemudian diberi nama
Sedudo sebagai peghormatan dan penghargaan terhadap Sang Dudo.

Sehingga peneliti memfokuskan kajian penelitiannya pada sejarah dan
perkembangan makanan nasi jagung sedudo khas Sawahan. Berdasarkan uraian di
atas, maka peneliti ingin mengambil judul penelitian “Sejarah dan perkembangan
makanan nasi jagung khas Sawahan di Kabupaten Nganjuk”.

B. Ruang Lingkup

Pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah sejarah dan
perkembangan nasi jagung Sedudo khas Sawahan Kabupaten Nganjuk. Sejarah
dan berkembangan nasi jagung Sedudo di Kabupaten Nganjuk tidak lepas dari
peranan masyarakat majapahit yang bermigrasi ke wilayah Nganjuk. Sejarah nasi
jagung di Sawahan tidak terlepas dari kebudayaan masyarakat lampau yang
menggunakan nasi jagung sebagai pengganti nasi. Masyarakat Sawahan dengan
makanan berbahan dasar jagung serta tradisi makan nasi jagung yang dimilikinya

mampu menjadikan makanan nasi jagung sebagai makanan khas di Kabupaten



Nganjuk. Keberadaan warung nasi jagung serta pusat oleh-oleh disepanjang jalan
menuju Sedudo Sawahan - Berbek pun semakin memperkuat identitas bahwa nasi
jagung adalah makanan khas Sedudo Sawahan Nganjuk.

Mengenai batasan temporal, masuknya nasi jagung di Kabupaten Nganjuk
juga kurang ada yang mengerti dan sumber yang jelas. Akan tetapi, peneliti
memfokuskan mulai tahun 2000 sampai dengan tahun 2022 karena pada masa
tersebut sebagai masa reformasi dan masa pembangunan sedang sangat pesat.
Selain itu, akibat dari krisis moneter setelah reformasi menjadikan pedagang nasi
jagung lebih kesulitan dalam bahan pendamping jagung karena mahanya harga
bahan bahan saat itu, dan tantangan zaman perihal nasi jagung yang masih eksis
sampai sekarang sebagai warisan budaya yang terus diwariskan dari masa ke masa
oleh warga Kecamatan Sawahan Kabupaten Nganjuk.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan pokok masalah yang telah diuraikan di
atas, maka dapat dikemukakan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah sejarah Nasi Jagung sedudo khas Sawahan di Kabupaten
Nganjuk?
2. Bagaimanakah perkembangan makanan Nasi Jagung Sedudo khas Sawahan
dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2022 ?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
1. Untuk mengetahui sejaran Nasi Jagung Sedudo khas Sawahan di

Kabupaten Nganjuk.



2. Untuk mengetahui perkembangan makanan Nasi Jagung Sedudo khas
Sawahan dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2022.

E. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat dikelompokkan menjadi dua,
yaitu:
1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

a. Menambah pengetahuan tambahan sejarah khususnya yang berkaitan
dengan kajian sejarah makanan nasi jagung sedudo khas Sawahan
Kabupaten Nganjuk.

b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi peneliti khususnya dan pembaca pada umumnya tentang
makanan khas nasi jagung di Kabupaten Nganjuk.

2. Kegunaan Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

a. Bagi peneliti sebagai salah satu syarat meraih gelar sarjana kependidikan
Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Nusantara PGRI Kediri.

b. Sebagai bahan referensi bagi pemecahan masalah yang relevan dengan
masalah dalam penelitian ini.

c. Sebagai salah satu karya ilmiah yang diharapkan dapat melengkapi koleksi

penelitian khususnya di lingkungan Universitas Nusantara PGRI Kediri.
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